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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Skema Alur Penelitian 

Perendaman Tulang 

Ayam Broiler 

 

• NaOH 0,1 M 

dengan 

perbandingan 1:10 

selama 6 jam 

Persiapan Sampel Kolagen 

Tulang Ayam Broiler 

 

• Pengambilan 

• Identifikasi 

• Pengolahan 

• Penyiapan sampel 

tepung 

Ekstraksi Kolagen 

Tulang Ayam Broiler 

 

• Asam asetat 0,5 M 

Analisa Kolagen Tulang 

Ayam Broiler 

 

• Rendemen 

• Kadar Air 

• Kadar Abu 

• Kadar Protein 

• Analisa pH 

 

 

Evaluasi Hydrogel Eye 

Mask dan Analisa Data 

 

• Organoleptis 

• pH 

• Bobot 

• Ukuran 

• Daya Mengembang 

• Daya lekat 

• Iritasi 

• Cycling test 
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Rendam dalam aquadest yang 

mengandung kalsium klorida 

0,5 g/100 ml ± 60 menit 

Tuang ke dalam cetakan 

Lampiran 2. Skema Pembuatan Hydrogel Eye Mask 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 12. Skema Pembuatan Hydrogel Eye Mask 

 
 

Larutkan metil paraben & propil paraben dengan propilenglikol. 

Tambahkan essene oil 

Disimpan dalam kemasan tertutup yang berisi 

sedikit larutan propilenglikol 

Ditimbang semua bahan 

Basis Gel 

Na-Alginat dilarutkan dengan aquadest dalam becker 

glass. Kemudian magnetic stirrer dengan kecepatan 

3000 rpm. Tambahkan PVA ad homogen. 

Larutkan natrium metabisulfit dengan 

aquadest, tambahkan ekstrak kolagen 

tulang ayam. 

Gliserin. 

Masukkan ke dalam basis 

gel perlahan. 

Bilas dengan aquadest 

dan keringkan pada suhu 

kamar 
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Lampiran 3. Perhitungan Bahan Formulasi Hydrogel Eye Mask 

 

1. Formulasi Blanko (0 %) 

 

Ekstrak kolagen tulang ayam : 
0

100
× 100 𝑔 = 0 𝑔 

Na-Alginat   : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

PVA (Polyvinyl Alcohol) : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

Propilenglikol    : 
3,00

100
× 100 𝑔 = 3 𝑔 

Gliserin     : 
5,50

100
× 100 𝑔 = 5,5 𝑔 

Natrium Metabisulfit   : 
0,10

100
× 100 𝑔 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben    : 
0,18

100
× 100 𝑔 = 0,18 𝑔 

Propil Paraben    : 
0,02

100
× 100 𝑔 = 0,02 𝑔 

Oleum Rosae    : 
0,01

100
× 100 𝑔 = 0,01 𝑔 

Aquadest : 100 𝑚𝑙 − (1 + 1 + 3 + 5,5 + 0,1 + 0,18 +

0,02 + 0,01) 

= 100 𝑚𝑙 − 10,81 

= 89,19 𝑚𝑙 

 

2. Formulasi I (0,10 %) 

 

Ekstrak kolagen tulang ayam : 
0,10

100
× 100 𝑔 = 0,1 𝑔 

Na-Alginat   : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

PVA (Polyvinyl Alcohol) : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

Propilenglikol    : 
3,00

100
× 100 𝑔 = 3 𝑔 

Gliserin     : 
5,50

100
× 100 𝑔 = 5,5 𝑔 

Natrium Metabisulfit   : 
0,10

100
× 100 𝑔 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben    : 
0,18

100
× 100 𝑔 = 0,18 𝑔 
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Propil Paraben    : 
0,02

100
× 100 𝑔 = 0,02 𝑔 

Oleum Rosae    : 
0,01

100
× 100 𝑔 = 0,01 𝑔 

Aquadest : 100 𝑚𝑙 − (0,1 + 1 + 1 + 3 + 5,5 + 0,1 + 0,18 +

0,02 + 0,01) 

= 100 𝑚𝑙 − 10,91 

= 89,09 𝑚𝑙 

 

3. Formulasi II (0,50 %) 

 

Ekstrak kolagen tulang ayam : 
0,50

100
× 100 𝑔 = 0,5 𝑔 

Na-Alginat   : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

PVA (Polyvinyl Alcohol) : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

Propilenglikol    : 
3,00

100
× 100 𝑔 = 3 𝑔 

Gliserin     : 
5,50

100
× 100 𝑔 = 5,5 𝑔 

Natrium Metabisulfit   : 
0,10

100
× 100 𝑔 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben    : 
0,18

100
× 100 𝑔 = 0,18 𝑔 

Propil Paraben    : 
0,02

100
× 100 𝑔 = 0,02 𝑔 

Oleum Rosae    : 
0,01

100
× 100 𝑔 = 0,01 𝑔 

Aquadest : 100 𝑚𝑙 − (0,5 +  1 + 1 + 3 + 5,5 + 0,1 + 0,18 +

0,02 + 0,01) 

= 100 𝑚𝑙 − 11,31 

= 88,69 𝑚𝑙 

 

4. Formulasi III (1,50 %) 

 

Ekstrak kolagen tulang ayam : 
1,50

100
× 100 𝑔 = 1,5 𝑔 

Na-Alginat   : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

PVA (Polyvinyl Alcohol) : 
1,00

100
× 100 𝑔 = 1 𝑔 

Propilenglikol    : 
3,00

100
× 100 𝑔 = 3 𝑔 
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Gliserin     : 
5,50

100
× 100 𝑔 = 5,5 𝑔 

Natrium Metabisulfit   : 
0,10

100
× 100 𝑔 = 0,1 𝑔 

Metil Paraben    : 
0,18

100
× 100 𝑔 = 0,18 𝑔 

Propil Paraben    : 
0,02

100
× 100 𝑔 = 0,02 𝑔 

Oleum Rosae    : 
0,01

100
× 100 𝑔 = 0,01 𝑔 

Aquadest : 100 𝑚𝑙 − (1,5 + 1 + 1 + 3 + 5,5 + 0,1 + 0,18 +

0,02 + 0,01) 

= 100 𝑚𝑙 − 12,31 

= 87,69 𝑚𝑙 

 

Lampiran 4. Perhitungan Bahan Larutan Untuk Ekstraksi Kolagen 

1. NaOH 0,1 M 

Perhitungan NaOH 1000 ml :  

1 M = 1 N     

 𝑁 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 × 𝑛

𝑀𝑟 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

1 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 × 1

40 × 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
 

Massa = 40 gram 
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Pembuatan NaOH 0,1 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang 40 gram 

NaOH 

Dilarutkan dengan 

aquadest 50 ml ad larut, 

tunggu sampai larutan 

dingin. 

Masukkan larutan ke 

labu ukur 1000 ml 

Ad-kan dengan 

aquadest.  Kocok 

hingga homogen 

Gambar 13.Pembuatan NaOH 0,1 M 

 

2. Asam Asetat 0,5 M 

Perhitungan M Asam Asetat 1000 ml : 

𝑀 =
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 × 10 × % 𝑘𝑒𝑚𝑢𝑟𝑛𝑖𝑎𝑛

𝐵𝑀
 

𝑀 =
1,05 × 10 × 100

60,05
 

M = 17,5 

Pengenceran Asam Asetat : 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 17,5 = 1000 × 0,5  

V1   = 
500

17,5
 

 

V1  = 28,5 ml 
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Pembuatan Asam Asetat 0,5 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukur asam asetat 

glasial 28,5 ml 

 

Larutkan asam asetat 

dengan aquades 50 ml 

Masukkan larutan ke 

labu ukur 1000 ml 

Ad-kan dengan 

aquadest.  Kocok hingga 

homogen 

Gambar 14.Pembuatan Asam Asetat 0,5 M 

 

Lampiran 5. Proses Ekstraksi Kolagen 

1. Perendaman tulang ayam dengan larutan NaOH 0,1 M 

 

Perendaman NaOH 0,1 M 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel tulang ayam 

yang sudah di kukus 

dan diangin-

anginkan 

Perendaman tulang ayam dengan NaOH 0,1 M 

selama 6 jam dengan dua kali perendaman 

 

Gambar 15.Perendaman NaOH 0,1 M 
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2. Perendaman tulang ayam dengan larutan Asam Asetat 0,5 M 

 

Perendaman Asam Asetat 0,5 M 

 

 

 

Perendaman dengan asam asetat 0,5 M. 

Gambar 16.Perendaman Asam Asetat 0,5 M 

 

Lampiran 6. Analisis Rendemen Kolagen 

 

Rendemen % = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100 % 

Rendemen % = 
𝟑𝟔𝟎

𝟐𝟎𝟎𝟎
× 𝟏𝟎𝟎 % 

Rendemen % = 18% 

 

Lampiran 7. Analisis Kadar Air Kolagen 

 

Kadar Air = 
(𝑊1−𝑊0)−(𝑊2−𝑊1)

(𝑊1−𝑊0)
× 100 % 

Kadar Air = 
(61,265−60,265)−(60,395−61,265)

(61,265−60,265)
× 100 % 

Kadar Air = 
(1)−(60,395−61,265)

(1)
× 100 % 

Kadar Air = 
(60,395−61,265)

(1)
× 100 % 

Kadar Air = 8,7 % 
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Pembuatan Kadar Air Kolagen 

 

 

 

 

 

Berat krus porselen kosong 
Berat krus porselen kosong dan 

kolagen 
   

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 1) 

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 2) 

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 3) 

Gambar 17.Pembuatan Kadar Air Kolagen 

 

Lampiran 8. Analisa kadar abu kolagen 

 

Kadar abu = 
(𝐶−𝐴)

(𝐵−𝐴)
× 100 % 

Kadar Abu = 
(54.700−54,640)

(55,810−54,640)
× 100 % 

Kadar Abu = 5,1% 
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Pembuatan Kadar Abu Kolagen 

 

 

 

 

Berat krus porselen kosong 
Berat krus porselen kosong dan 

kolagen 

 
 

 

 
 

 
 
 

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 1) 

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 2) 

Berat krus porselen 

kosong dan kolagen 

setelah di oven 
(Pengulangan 3) 

Gambar 18.Pembuatan Kadar Abu Kolagen 

 

Lampiran 9. Analisa kadar protein kolagen 

1. Pembuatan Larutan HCL 0,1N 

Perhitungan HCl 0,1 N dalam 1000 ml: 

N = 
𝟏𝟎% × % × 𝐛𝐞𝐫𝐚𝐭 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬 ×𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞

𝐁𝐌
 

N = 
𝟏𝟎% × 𝟑𝟐% × 𝟏,𝟏𝟗 ×𝟏

𝟑𝟔,𝟓
 

N = 10,43 
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Pengenceran HCl 32 % ke HCl 0,1 N: 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 ×10,43 = 1000 × 0,1 

V1   = 
100

10,43
 

V1       = 9,5 

 

2. Pembuatan Larutan NaOH 50% 

50 gram NaOH dilarutkan 100 ml aquadest 

3. Pembuatan Larutan NaOH 0,1 

N = 
𝐌𝐚𝐬𝐬𝐚 ×𝐕𝐚𝐥𝐞𝐧𝐬𝐢

𝐌𝐫 ×𝐕𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞
 

0,1 = 
Massa ×1

40 ×1 liter
 

Massa = 4 gram 

1. Standarisasi Larutan NaOH 0,1 N dengan Asam Oksalat 
 

 

Tabel 16.Standarisasi Larutan NaOH 0,1 N dengan Asam Oksalat 

Berat Asam Oksalat 0,1 gr 

BM Asam Oksalat 126 gr/mol 

Valensi 2 

Hasil Titrasi 1.   16,3 ml 

2.   16,2 ml 

3.   15,9 ml 
4. Rata-rata: 16,1 ml= 0,016 liter 

 

N = 
Gram oksalat ×Valensi

BM ×Volume
 

N = 
0,1 ×2

126 × 0,0161
 

N = 0,098 



84  

 

 

Standarisasi NaOH 

  

Larutan asam oksalat dengan indikator 
pp 

Hasil standarisasi asam oksalat dengan 
NaOH 

Gambar 19.Standarisasi NaOH 

 

2. Analisis Kadar Protein dengan Metode Kjedahl 
 

Analisa Protein 

Tahap Destruksi 
 

 

 

 

1 gram sampel kolagen dimasukkan 

labu kjeldahl, ditambahkan 7,5 gram 

K2SO4, 350 mg CuSO4 dan 15 ml 
H2SO4 pekat. 

 

Hasil Destruksi diakhiri hingga cairan 

berwarna hijau jernih. 

Tahap Destilasi 

 

 

 

 

Didinginkan, penambahan aquadest 

100 ml, lempeng Zn dan 50 ml NaOH 
50% 

Proses Destilasi. Hasil destilasi 

ditambah 50 ml HCl 0,1 N dan 3 tetes 
indikator fenolftalein 1% 

Tahap Titrasi 
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Hasil desilat dititrasi 
Hasil titrasi berwarna merah 

muda/jingga 

Gambar 20.Analisa Protein 

 

3. Perhitungan Kadar Protein 

 

Tabel 17. Perhitungan Kadar Protein 

Hasil Titrasi Volume Titrasi 

Titrasi I 1 ml 

Titrasi II 1 ml 

Titrasi III 1 ml 

Volume Rata-Rata Titrasi 1 ml 

Volume Sampel 10,5 ml 

Perhitungan % N : 

%N = 
(A−B)×𝑁 NaOH ×14

Sampel
× 100% 

%N = 
(10,5−1) × 0,098 × 14

100
× 100% 

%N = 
13.034

100
× 100% 

%N = 13,034% 

Perhitungan kadar protein : 

Kadar protein = %N × Faktor konversi  

Kadar protein = 13,034% × 6,25 

Kadar protein =81,46% 
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Lampiran 10. Analisa pH Kolagen 

 

Analisa pH Kolagen 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 21.Analisa pH Kolagen 
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Lampiran 11. Pembuatan Hydrogel Eye Mask 

Gambar 22.Pembuatan Hydrogel Eye Mask 

Pembuatan Hydrogel Eye Mask 

 
 

 

 
 

 

Proses pembuatan hydrogel eye mask Proses pencetakan hydrogel eye 
mask 

 

 
 

 

 

 

Proses pencetakan hydrogel eye mask dengan diangin-anginkan 

 
 

 

 

 

 

Hydrogel eye mask yang telah dicetak dari masing-masing formulasi yaitu Basis, 
F1, F2, F3 & Kontrol (+) 
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Lampiran 12. Hasil Uji Organoleptis 

 

Uji Organoleptik 

4oC 

 

 

 

 

 

25oC 

     

Basis F1 F2 F3 Control 

Gambar 23.Hasil Uji Organoleptis 
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Lampiran 13. Hasil Uji pH 

 

Uji pH 

 

Gambar 24.Hasil Uji pH 
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Lampiran 14. Hasil Uji Bobot 

 

Uji Bobot 

 

Gambar 25.Hasil Uji Bobot 
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Lampiran 15. Hasil Uji Pengukuran Hydrogel Eye Mask 

 

Uji Pengukuran 

4oC 25oC 

Kontrol (+) 

 

Basis 

 

F.1 (0,10%) 

 

 

 

 

 

 

 

F.2 (0,50%) 

 

 

 

 

F.3 (1,50%) 

 

 

 

 

 

Gambar 26.Hasil Uji Pengukuran Hydrogel Eye Mask 
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Lampiran 16. Hasil Uji Daya Mengembang 

 

Uji Daya Mengembang 

4oC 25oC 

Jam ke- 3 

 

Jam ke- 9 

 

 

Jam ke- 12 

 

 

 

 

 

Jam ke -24 

 

 

 

Jam ke- 48 

 

Jam ke- 72 

 

Gambar 27. Hasil Uji Daya Mengembang 

Basis F1 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 
Kontrol 

(0,10%) 

Basis F1 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 

Kontrol 

(0,10%) 

Basis 

Basis 

Basis 

Basis 

F1 

(0,10%) 

F1 

(0,10%) 

F1 

(0,10%) 

F1 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F2 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 

F3 

(0,10%) 

Kontrol 

(0,10%) 

Kontrol 

(0,10%) 

Kontrol 

(0,10%) 

Kontrol 

(0,10%) 
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Lampiran 17. Hasil Uji Daya Lekat 

 

Uji Daya Mengembang 

4oC 25oC 

Kontrol (+) 

 

 

 

 

 

 

Basis 

 

 

 

 

F.1 (0,10%) 

 

 

 

 

 

 

 

F.2 (0,50%) 

 

 

 

 

 

 

 

F.3 (1,50%) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Hasil Uji Daya Lekat 
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Lampiran 18. Lembar Pertanggung Jawaban Peneliti Kepada Calon Subyek 

Saya Cyelli Ana Br Surbakti. Mahasiswa, Program Studi Sarjana Farmasi, 

Institut Kesehatan Mitra Bunda akan melakukan penelitian yang berjudul : 

Formulasi dan Evaluasi Hydrogel Eye Mask Berbasis Kolagen Dari Tulang 

Ayam Broiler (Gallus gallus domesticus) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk memformulasikan sediaan Hydrogel eye mask berbasis kolagen dari 

tulang ayam broiler (gallus gallus domesticus) 

2. Untuk mengetahui kestabilan fisik sediaan Hydrogel eye mask berbasis kolagen 

dari tulang ayam broiler (gallus gallus domesticus) 

 

 Saya mengajak bapak/ibu/saudara untuk ikut serta dalam penelitian ini. 

Penelitian ini membutuhkan sekitar 10 subyek penelitian dengan jangka waktu 10 

hari. 

 

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian 

Anda bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada paksaan. 

Bila anda sudah memutuskan untuk ikut, Anda juga bebas untuk mengundurkan 

diri/berubah pikiran setiap saat tanpa dikenai denda ataupun sanksi apapun. 

B. Prosedur Penelitian 

Apabila Anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini Anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Anda simpan dan 

satu untuk peneliti. Prosedur selanjutnya adalah : 

1. Anda akan saya wawancarai untuk menanyakan : Nama, usia, riwayat alergi 

(makanan atau obat), alamat dan No. Handphone. 

2. Saya akan menginformasikan prosedur uji iritasi yaitu dengan memakai gel di 

bagian lengan bawah. Setelah dibiarkan 15 menit, dilihat apakah terjadi 

reaksi kulit atau tidak. Jika tidak maka gel tersebut dapat digunakan. 

C. Kewajiban Subyek penelitian 
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Sebagai subyek penelitian bapak/ibu/saudara berkewajiban mengikuti 

aturan atau petunjuk penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum 

jelas bapak/ibu/saudara bisa bertanya lebih lanjut kepada peneliti. 

D. Kerahasiaan 

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subyek penelitian akan 

dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan 

dipublikasikan tanpa identitas subyek penelitian. 

E. Kompensasi 

Bapak/ibu/saudara akan mendapatkan souvenir sebagai tanda terima kasih 

kami atas kesediaan anda mengikuti penelitian ini. 

F. Pembiayaan 

Semua biaya yang terkait penelitian ini akan ditanggung oleh peneliti. 

G. Informasi tambahan 

Bapak/ibu/saudara diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang 

belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu- waktu anda 

membutuhkan penjelasan lebih lanjut bapak/ibu/saudara dapat menghubungi saya. 

Saya akan bertanggung jawab penuh dalam pengobatan bapak/ibu/saudara apabila 

terjadi reaksi yang tidak diinginkan setelah penelitian. 

 

Cyelli Ana Br Surbakti  

No. Hp: +62813 7858 6001 
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PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua 

pertanyaan saya telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti bahwa bila memerlukan 

penjelasan saya dapat menanyakan kepada. Saya akan bertanggung jawab penuh 

dalam pengobatan bapak/ibu/saudara apabila terjadi reaksi yang tidak diinginkan 

setelah penelitian. 

Cyelli Ana Br Surbakti 

No. Hp: +62813 7858 6001 

 

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam 

penelitian ini 

 Batam, 14 November 2024 

 

 

 

( Tanda tangan subyek/pasien ) 

 

 

 

( Cyelli Ana Br Surbakti ) 
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Lampiran 19. Lembar Informed Counsent Penelitian Kesehatan 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN IKUT SERTA DALAM 

PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama Lengkap  : 

Umur  : 

Riwayat Alergi  : 

No. HP  : 

Alamat  : 

 

Telah mendapat penjelasan secukupnya bahwa punggung tangan saya akan 

digunakan sebagai daerah yang akan diuji. Setelah mendapat penjelasan 

secukupnya tentang manfaat penelitian ini maka saya menyatakan “SETUJU” 

untuk ikut serta dalam penelitian Cyelli Ana Br Surbakti dengan judul 

“Formulasi dan evaluasi hydrogel eye mask berbasis kolagen dari tulang ayam 

broiler (gallus gallus domesticus)” sebagai usaha untuk mengetahui apakah 

sediaan gel yang dihasilkan mampu memberikan efek perawatan pada kulit. Saya 

menyatakan sukarela dan bersedia untuk mengikuti prosedur penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun. Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 Batam, 14 November 2024 

Peneliti Sukarelawan 

 

 

( Cyelli Ana Br Surbakti ) 

 

 

(                                             ) 
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Lampiran 20. Hasil Uji Iritasi 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 1 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 

 
 

 

 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 

 

 
 

 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

 

 

 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 2 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 

 
 

 

 

 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 
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Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 3 

Hari 1 Hari 2 

 

 

 
 

 

 
 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 

 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 4 

Hari 1 Hari 2 
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Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 5 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 

 
 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 
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Uji Iritasi 

Sukarelawan 6 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 

 
 

 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 7 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 
 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 
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Hasil Pengamatan 

 
 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 8 

 

Hari 1 
Hari 2 

 
 

 
 

 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 

 
 

 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

  

Uji Iritasi 

Sukarelawan  

Hari 1 Hari 2 
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Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 

 

Uji Iritasi 

Sukarelawan 10 

Hari 1 Hari 2 

 
 

 
 

Pukul: 09.00 WIB Pukul: 09.00 WIB 

 
 

 
 

Pukul: 15.00 WIB Pukul: 15.00 WIB 

Hasil Pengamatan 

 
 

Gambar 29.Hasil Uji Iritasi 

 

 



104  

 

 

Lampiran 21. Hasil Uji Stabilitas Cycling Test 

 

Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 1 Tanggal 

   

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 

 

Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 2 Tanggal 

  

 

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 

 

Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 3 Tanggal 

   

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 

 

Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 4 Tanggal 

   

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 
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Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 5 Tanggal 

   

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 

 

Uji Stabilitas Cycling Test 

Siklus 6 Tanggal 

   

Suhu 4oC ± 24 Jam Suhu 40oC ± 24 Jam Tidak Ada Perubahan 

Gambar 30.Hasil Uji Stabilitas Cycling Test 
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Lampiran 22. Analisis Data 

 

22.1 Hasil Statistik Uji Evaluasi pH Suhu 4oC Hydrogel Eye Mask 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. One - Way Anova 
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4. Uji Tukey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji tukey menunjukkan F1 tidak berbeda nyata dengan Kontrol (+) 

dengan nilai signifikan yaitu 0,999 (p>0,05). 
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22.2 Hasil Statistik Uji Evaluasi pH Suhu 25oC Hydrogel Eye Mask 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. One - Way Anova 
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4. Uji Tukey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji tukey menunjukkan F1 tidak berbeda nyata dengan Kontrol (+) 

dengan nilai signifikan yaitu 1,000 (p>0,05). 
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22.3 Hasil Statistik Uji Evaluasi Bobot Suhu 4oC Hydrogel Eye Mask 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. One – Way Anova 
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4. Uji Tukey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji tukey menunjukkan Basis tidak berbeda nyata dengan F1 dengan 

nilai signifikan yaitu 0,316 (p>0,05). Selain itu basis juga tidak berbeda nyata 

dengan F2 dengan nilai signifikan yaitu 0,258 (p>0,05) disamping itu, F1 tidak 

berbeda nyata dengan F2 dengan nilai signifikan yaitu 1,000 (p>0,05). 
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22.4 Hasil Statistik Uji Evaluasi Bobot Suhu 25oC Hydrogel Eye Mask 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. One – Way Anova 
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4. Uji Tukey 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji tukey menunjukkan F1 tidak berbeda nyata dengan F2 dengan nilai 

signifikan yaitu 0,872 (p>0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 


